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ABSTRAK 
 
Maulidina, Ana Puspita. 2019. Analisis Kemampuan Numerasi Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika Pada Siswa Kelas II SDI Sunan Ampel 
II Trosobo Kabupaten Sidoarjo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Pembimbing: Sri 
Hartatik, S.Si., M.Pd. 
 
Numerasi merupakan kemampuan siswa untuk berhitung dalam 
memecahkan permasalahan yang ada di dalam matematika maupun kehidupan 
nyata. Dan memahamkan siswa kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil Tes PISA (Programme for International Student 
Assesment) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia saat itu menduduki 
peringkat bawah dalam menerapkan numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan numerasi siswa dalam memecahkan masalah matematika 
pada siswa kelas II SDI Sunan Ampel II Trosobo Kabupaten Sidoarjo. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif, subjek penelitian ini yaitu siswa kelas II-B 
SDI Sunan Ampel II Trosobo yang berjumlah 3 siswa dengan diberikan tes 
kemampuan numerasi. Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa tes kemampuan matematika, tes kemampuan numerasi, dan lembar 
wawancara.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan numerasi menunjukkan : (1) Pada 
subjek berkemampuan tinggi mampu dan benar dalam menggunakan berbagai 
macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, 
mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, 
tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya), dan mampu menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan dengan baik. (2) Pada 
subjek berkemampuan sedang mampu dan kurang benar dalam menggunakan 
berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, 
cukup mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya), dan cukup mampu 
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menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan 
dengan cukup baik. (3) Pada subjek berkemampuan rendah siswa tersebut belum 
mampu dan belum benar dalam menggunakan berbagai macam angka atau simbol 
yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 
berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, belum mampu menganalisis 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram 
dan lain sebagainya), dan belum mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan, maka siswa tersebut masih perlu 
bimbingan. 
Saran yang direkomendasikan pada penelitian ini adalah : diharapkan 
peneliti lain mampu untuk melakukan tindak lanjut penelitian ini. 
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